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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penggunaan jenis dan bentuk-bentuk
deiksis dalam bahasa Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan penggunaan jenis-jenis dan bentuk-bentuk deiksis dalam bahasa Lampung
dialek Api secara sahih. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai dokumen
kebahasaan dan sumbangan dalam usaha pembinaan dan pengembangan serta pengajaran
muatan lokal tentang bahasa Lampung dan pengajaran bahasa Indonesia khususnya
mengenai deiksis. Dalam penenelitian ini digunakan metode agih dan refleksif-introspektif.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode cakap yang terdiri atas teknik dasar dan teknik
lanjutan. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu mengecek korpus,
menganalisis dengan menggunakan teknik sisip atau teknik ganti, menginterpretasi data
dengan cara memberikan deskripsi dan langkah terakhir adalah membuat laporan akhir.
Berdasarkan analisis dapat diuraikan dua jenis deiksis sebagai berikut. Pertama, deiksis luar
tuturan (eksofora) yang meliputi (a) deiksis orang/persona, yaitu persona pertama, kedua dan
ketiga yang memiliki bentuk tunggal dan Jamak, (b) deiksis penunjuk (demostratif) yang
meliputi penunjuk umum, tempat dan ikhwal, dan (c) deiksis waktu. Leksem waktu yang
bersifat deiktis memiliki dua bentuk, yaitu penanda waktu yang mempunyai titik labuh
tertentu (mutlak) dan penanda waktu yang mempunyai titik labuh tidak tentu dan relatif
yang masing-masing mempunyai titik acuan ke depan dan ke belakang. Kedua, deiksis
dalam tuturan (endofora) yang meliputi (a) pemarkah anafora dan katafora bentuk persona
dan (b) pemarkah anafora dan katafora bukan bentuk persona.

Kata-kata kunci: Deiksis, bentuk, bahasa Lampung
\
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BABI
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang
Bahasa daerah adalah alat pendukung kebudayaan masyarakat dan merupakan ciri khas

1ku bangsa tertentu. Dengan demikian, bahasa sangat berperan penting dalam kehidupan karena
ahasa berfungsi untuk menjalin hubungan, memelihara, memperlihatkan perasaan bersahabat,
au solidaritas sosial (Chaer dan Agustina, 2004:16). Bahasa daerah merupakan bagian dari
ebudayaan nasional yang dijamin keberadaannya oleh negara. Pernyataan ini telah dijelaskan
alam Pasal 36, Bab XV, UUD 1945 “Bahasa-bahasa daerah yang merupakan bahasa asli
enduduk suatu daerah dan berkedudukan sebagai bahasa daerah akan dijamin kehidupan dan
elestariannya oleh negara”. Dengan mempelajari bahasa suatu daerah atau suku bangsa tertentu
can terbuka jalan dan kesempatan untuk menelaah sistem kemasyarakatan suku bangsa pemilik
ahasa tersebut.

Salah satu bahasa daerah yang masih hidup adalah bahasa Lampung. Bahasa Lampung
igunakan di Provinsi Lampung yang terletak di bagian tenggara Pulau Sumatera dengan luas
ilayah sekitar 35.376 km?. Bahasa Lampung dibagi menjadi dua dialek yaitu dialek Api (A)
an dialek Nyow (O). Bahasa Lampung dialek Api meliputi Pubian, Way Kanan, Sungkai,
esisir, Melinting, dan Pemanggilan Jelema Daya, sedangkan bahasa Lampung dialek Nyow (O)
gliputi Abung dan Menggala (Sanusi, 1999:1--2)

Bahasa Lampung tidak mengenal tingkatan seperti yang terdapat dalam bahasa Jawa.
=imun, seperti halnya bahasa daerah lainnya bahasa lampung memiliki ragam, seperti ragam
=mi dan ragam tidak resmi. Bahasa Lampung sebagai bahasa daerah berfungsi sebagai lambang
@)anggaan daerah Lampung, lambang identitas daerah Lampung, alat komunikasi di dalam
BMuarga dan masyarakat Lampung, sarana pendukung budaya Lampung dan budaya Indonesia,
{2 pendukung sastra Lampung dan sastra Indonesia. Hal ini sesuai dengan pendapat Chaer dan
:.ustina (2004: 226) yang menyatakan, “bahasa daerah mempunyai tugas sebagai (1) lambang
—anggaan daerah, (2) lambang identitas daerah, (3) sarana perhubungan di dalam keluarga dan

_{yarakat daerah, (4) sarana pengembang dan pendukung kebudayaan daerah.” ’ X

:\'

Berkenaan dengan hal di atas, Alwi (2001:45) mengemukakan agar bahasa daerah dapat i
—“penuhl fungsinya berbagai langkah dan upaya perlu direncanakan dan dllaksanal\an dengan "“j

.\
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adalah untuk memantapkan kedudukan bahasa daerah sebagai alat komunikasi dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan uraian sebelumnya, bahasa Lampung juga dijamin keberadaanaya oleh
negara. Oleh karena itu, pelestarian terhadap bahasa Lampung memang perlu dilakukan sebagai
salah satu upaya pelestarian budaya bangsa. Salah satu caranya adalah melakukan penelitian
tentang struktur-struktur kebahasaannya.

Bahasa Lampung yang diteliti adalah bahasa Lampung dialek Api. Bahasa Lampung
dialek Api dipakai oleh penutur bahasa sebagai alat komunikasi dalam pergaulan sehari-hari,
baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat setempat.

Penelitian tentang bahasa Lampung dialek Api masih jarang dilakukan secara khusus.
Banyak peneliti hanya mengungkapkan keadaan bahasa Lampung secara umum. Penelitian

bahasa Lampung yang pernah dilakukakan orang selama ini adalah sebagai berikut.

(1) Sanusi (2000) meneliti kata tugas bahasa Lampung dialek Abung mencakupi deskripsi
mengenai klasifiksi kata tugas yang meliputi preposisi, konjungsi, interjeksi, artikel, dan
partikel.

(2) Sanusi (2003) meneliti morfologi bahasa Lampung, mencakupi struktur morfologi , morfem,
alomorf, kata, afiks atau imbuhan, kata ulang, kata majemuk, bentuk kata, kategori dan

fungsi, dan morfofonemik.

1;3) Wetty dkk. (1992) meneliti struktur bahasa Lampung mencakupi fonologi, morfologi, dan

sintaksis.

_4) Aliana dkk. (1986) meneliti ragam dan dialek bahasa Lampung. Menurut hasil penelitian itu,
bahasa Lampung terdiri dari dua dialek, yaitu (1) dialek Abung dan (2) dialek Pesisir.
Bahasa Lampung dialek Abung mempunyai enam subdialek, yaitu (1) subdialek Abung, (2)
subdialek Sungkai, (3) subdialek Tulang Bawang, (4) subdialek Kota Bumi, (5) subdialek
Jabung, dan (6) subdialek Menggala. Kemuadian bahasa Lampung dialek Pesisir
mempunyai tujuh subdialek, yaitu (1) subdialek Krui, (2) subdialek Way Lima, (3) subdialek

Kota Agung, (4) subdialek Talang Padang, () subdialek Kalianda, (6) subdialek Pubian dan
(7) subdialek Melinting.



Dari hasil penelitian di atas, tampak bahwa penelitian khusus mengenai deiksis dalam
bahasa Lampung dialek Api belum pernah dilakukan secara khusus. Hal ini merupakan
pendorong yang kuat bagi penulis untuk mengungkapkan lebih lanjut mengenai informasi
ketersediaan bahasa Lampung dialek Api sebagai bahasa daerah yang ada di Nusantara.

Penelitian mengenai objek yang sama (deiksis) pernah dilakukan beberapa orang sebagal
berikut.

Pertama, Purwo pada tahun 1984, secara umum mendeskripsikan jenis-jenis deiksis,
bentuk-beﬁtuknya, penggunaannya, pembalikan deiksis, serta masalah tambahan yang
menyangkut sintaksis dan deiksis dalam bahasa Indonesia.

Kedua, Atun pada tahun 2004 memberikan deskripsi tentang bentuk-bentuk dan
penggunaan deiksis dalam bahasa Jawa dialek Tegal. Penelitian ini membahas deiksis persona,
ruang (tempat dan penunjuk), dan waktu.

Ketiga, Illa pada tahun 2006 meneliti bentuk-bentuk dan jenis-jenis deiksis yang terdapat
dalam novel Dealova karya Dyan Nuranindya. Dalam penelitian itu juga dikemukakan unsur-
unsur kohesi gramatikalnya berdasarkan bentuk-bentuk deiksis yang ada dalam novel itu.

Selanjutnya, Hendro pada tahun 2009 meneliti deiksis dalam bahasa Besemah. Deiksis
itu mencakupi jenis-jenis dan bentuk-bentuk deiksis serta penggunaan deiksis yang terdapat di
dalam bahasa Besemah.

Secara umum, perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini terletak pada
sumbernya. Perbedaan dengan penelititan Purwo adalah terletak pada cakupan masalah. Dalam
penelitian ini, masalah yang dibahas tidak sampai ke masalah pembalikan deiksis seperti yang
dilakukan oleh Purwo. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Illa mengambil novel sebagai
§umber datanya untuk kemudian dicari bentuk-bentuk deiksisnya, sedangkan dalam penelitian ini
}sumbemya berupa ujaran penutur bahasa Lampung. Perbedaan dengan penelitian Atun terletak
Q:)ada sumbernya, yaitu bahasa Jawa dialek Tegal sedangkan dalam penelitian ini sumbernya
aerupa ujaran penutur bahasa Lampung. Perbedaan pada penelitian Hendro terletak pada objek

-ian metodenya juga. Dalam penelitian Hendro mengambil bahasa Besemah sebagai objek

.)enelltnannya dan menggunakan metode deskripsi dan refleksif-introspektif.

Bertolak dari hal-hal di atas, penulis menganggap bahwa penelitian tentang deiksis dalam

:\;ahasa Lampung dialek Api memang perlu dilakukan. Penelitian ini dapat dipandang sebagai
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bagian dari upaya yang lebih luas dalam penelitian tentang bahasa Lampung itu sendiri. Selain
itu, bahasa Lampung memiliki banyak bentuk deiksis yang digunakan oleh masyarakat
Lampung. Antara lain, deiksis orang (persona) yang memiliki empat bentuk deiksis sebagai
berikut.

Penggunaan “saya” dalam bahasa Lampung yang mempunyai empat jenis (nyak, ikam,
sekindua, dan dighiku) dan penggunaanya pun berbeda-beda.

Pertama, nyak ‘saya’ digunakan oleh orang yang tua terhadap yang muda yang telah
dikenal dengan baik dan lama, dan orang yang berhubungan akrab tanpa memandang usia atau
status sosial.

Kedua, ikam ‘saya’ digunakan orang muda terhadap orang tua, orang sebaya yang belum
saling mengenal atau tidak berhubungan akrab, dan orang yang status sosialnya lebih rendah.

Ketiga, sekindua ‘saya’ digunakan oleh orang muda terhadap orang tua, orang status
sosialnya lebih rendah, dan untuk acara adat lamaran.

Keempat, dighiku ‘saya’ digunakan oleh orang muda terhadap orang tua, dan orang status
sosialnya lebih rendah.

Wilayah pemakaian bahasa Lampung khususnya dialek Api (A) terdapat di beberapa
daerah yang ada di Kecamatan Lampung Barat yang meliputi Kecamatan Balik Bukit, Batu
3rak, Belalau, Suoh, Sukau, Sekincau, Gedung Surian, Way Tenong dan Sumber Jaya. Di
B{abupaten Lampung Selatan di Kecamatan Kalianda, Penengahan, Palas, Pedada, Katibung,
"Vay Lima, Padangcermin, Kedondong dan Gedongtataan. Di Kabupaten Tanggamus di
-{ecamatan Kotaagung, Semaka, Talang Padang, Pagelaran, Pardasuka, Hulu Semuong, Cukuh
—alak dan Pulau Panggung. Kota Bandar Lampung di Teluk Betung Barat, Teluk Betung Selatan,
“‘eluk Betung Utara, Panjang, Kemiling dan Raja Basa.' Di Banten di Cikoneng, Bojong,
=\g]atuhur . dan Tegal dalam Kecamatan Anyer dan Serang
—!;ttp://permala.blogspot.com/2009/09/). Ada pun dalam penelitian ini, daerah yang dijadikan
-:?jek penelitian adalah wilayah Lampung Barat, Kecamatan Sukau, Desa Pagar Dewa.
-%:milihan wilayah ini selain penulis sendiri merupakan penutur asli bahasa Lampung dialek Api
%,ng diharapkan penelitian ini lebih objektif, juga lokasi penelitian dilihat berdasarkan
f,ﬂrtimbangan—pertimbangan yaitu daerah pengamatan tidak dekat atau bertetanggaan dengan
=‘Lta besar, daerah pengamatan mobilitas (penduduknya) rendah, wilayah ini kegiatan adat-
—iadatnya yang dominan menggunakan bahasa Lampung masih terisolir dengan baik dan sifat

:—__\}syarakat daerah pengamatan ini masih menjunjung tinggi kekeluargaan.



1.2 Masalah o
Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penggunaan deiksis dalam bahasa

Lampung. Ruang lingkup masalah yang diteliti adalah sebagai berikut.
1) Jenis-jenis deiksis dalam bahasa Lampung dialek Api
2) Bentuk-bentuk deiksis dan penggunaannya

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan penggunaan jenis-jenis

dan bentuk-bentuk deiksis dalam bahasa Lampung dialek Api, mencakupi deiksis orang

(persona), deiksis penunjuk (demonstrasi), deiksis tempat (lokatif), dan deiksis waktu (temporal).

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoretis maupun praktis. Secara
teoretis diharapkan dapat digunakan sebagai tindak lanjut terhadap pelestarian bahasa daerah dan
dapat dijadikan sebagai salah satu dokumentasi kebahasaan yang memberikan informasi yang
lengkap menyangkut deiksis dalam bahasa Lampung. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan sebagai sumbangan dalam usaha pembinaan dan pengembangan serta pengajaran
muatan lokal tentang bahasa Lampung dan pengajaran bahasa Indonesia khususnya mengenai

deiksis.
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